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Guidance and counscling in essence a relieflhat is !reasy.. owned propet'iies in accord.nce
with the meanins conbined in the words of guidance and couns€ling ro prevent and alleviate.
Cuidance and counseling in pracrice to be implem€nted PlaygroDp infusion in play activnies while
leaning. Actualiation of guidance and counseling activily realizcd in the forn ofa sbtemenr.r
expression oi words and phras€s thal have an impacl action faciliiale children in play lctivnies. As
a consequence lhe l€acher is always making obseRations of children durine aclivities- Tlrough
seriously obseflation profici€ncy level of teacner know the exact lime whelner o. not to provide
dsistance and intefl€ntion on the diffculties faced by children in play- The problem in practice is
wherhtr a teacher at lhe preschool educadon instirutions 1nat have not bem prepared as early
childhood educalors can show aclions or statements that €xpress Auidance charged? Meanwhile,
therc aie many €arly childhood educstion has sroM rapidly i. the comnunily. Such conditions
lead to fea6 of counleFproduclive from early childhood education. R€search is done lo gel the
acrDal data and facrs about lbe pracrice ol education in preschool. throueh obsenation to answer
these problems. Based on obseryational dala satudlion pemanent tendency known phclices in
early childhood education in Play Group, in pa.ticulsr the inplem€ntation of guidanc€ and
coDnseling is done by teach€rs, which is acbally recosnized as a neans of hest practices and even
claimed to be the local genjus, Guidance and counseling in practice is the application of
psychological lheories. Therefore, lo give judgnenl on the wisdon of the t€acher in p.ovidins
gDidance and counseling is required the ide.tificalion of various actions and words of teachers
alnibuled their confomily wilh the theories of developmeltal psychology in panicular the fieory.
Conclusion the results of rhis study provide inlonnation about the diagnosis of the problens ol
educalion of children in th€ Play Group, which can be used by stakeholdeG in making elrly
childhood educqlion policy, particularly the PlsyCrcup.
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Kelompol Be@ain oerupakln iemlat anak dapat mengembangkan hebeapa kemlmpnan
dasd seperti kenaDpuan nororik kasd <lan halus. mengenbangkan kenandhian, bsosialisasi,
berbahasa dan bskomunikasi, mengenal kehidupan b€.asama, kelrampilan, dll, Diyakini dengan
anak mengikuri kegiatan di Kelompok Bemai; tunbuh kembang mereka nenjadi optimal sampli
ia siap memasuki pendidikan dasa.,
L.mhaga K€lonpok Bemain bukanlah p6 Tanan Kanak-Kanak, sebab keduanya
merupakan lembaga pendidikan pra-sekolah. D€ngan kata lain anak dspat dimasuklan ke
Kelompok B€rmain ssmpsi usianya memasuki usia sekolah {Sekolah Dasar). Kelofrpok Bemdn
sebagai lenb5ga p€-sekolah, bukan nerupakan kepsnjangan tangan d.ri sekolah (Sekohn Dasat,
karsanya aliivitls psdidikan yang dijal.nkan adalah menslimulasi p{kenbangan oak untuk
memperoleh kesiapan untuk dapat nenjalankan tugas-tugss padajenjans sekobn (sekolah Dasal.
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Bentuk-bentuk kegiatan anak yang dilatihkan keplda ana* pra-sekolah agar mereka
nediliki kesiapan Denasuki jenjane sekobn dapat dnenpuh nelalui belajar sanbil bemain untuk
msggDakan anCgoh badan secM efeklil, mengekspresikan diri, m€nSuasai peras@, dapar
bedulor tunesi dalsn kelompok, belah bertalan dalam kelompok, lcihginannya dapat dipuaskan,
nerasa nyaman d€ngan dninya, dapal m€nerima perintan dari onhe rua, d.pat nendipulsi obj€t
nsik di lingkuneannya, neneaftbil resiko dalan lingkungan yang aoan, bereksperinen dan
ndcipta, dapar berkomuniksi se@m lebih €lektil dengan oranc tus dan teman, sena dapat
menyelesaikan masalah.
Pada lemba$ pendidikan K€lompok B€rnain keberadaan pe.didik meniliki peran penting
dalam menfasilitasi dan menstimulasi anak sslana nereka helakukan beragam k€giatan.Bentuk-
bentuk fasihasi dan slimuhsi dapal berupa penbedaylan sarana dan pmsarana yang dapar
nenbdru perkembmSa. anak.Oleh karens itu pada IAUD dipenukan adanya SDM pendidik yeg
tehh disiapkan untuk dapal nenjalankan pe6. dah fungsinya ebagai fail ator dan stimulator
Secara enpink dikelahui bdhwa dasib banyakdidapati adanyapendidik PAUD yang belun
dipeBiapkan sebaeai fasilitator dan stimulalor sebagainana dimaksudprda uraiad di,aras. Kondisi
yang demikian dapat dikonotasikan dengah nininnya pengalaman dalam m€ndidik secara benat
nembuka peluhg te.jadinya reachinq ditability p da Enru yang berakibal pada letadinya /ealr/rg
disabiliq pada auk. Leamjne d,sar;/D sebagai hasil pendidikd heralibal dalan jangka panjang,
sebagaiman dikatakan Mdrk Twainl?endidikan menang bukah pembrntais yang lsgsung bikin
kita nari, tapi iaj.uh lebihnedarikan dalan jdeka p.njang"-
P€masElahanny. edalel "apalah pendidik PAUD dalan nelalsanal<an pemnnya sebagai
fasilirltor dan stimulator t€lah menudahkan b.ei pdkembangan anak?, OIeh karena itu sebagai
lanekeh awrl perlu dilskukan pencertoaten terhadap tindakan-tihdakan pendidik PAUD ysg
mengEndung usur bimbingan (nemuddkan) pe*€mbangan anak.
Terkait densan permasalahan yang dirumuskan, penelilian ini berujuaD untuk:
a. Memperoleh ganbamr tenung kecenderungan tetap pendidik PAUD dahm menfasilibsi
dan nenstimulasi bagi mudahnya perkembangan anak,
b. Mendiagnosis tindakan p€ndidik PAUD yang mengandung unsw m€nudahlan ' dalao
pelaksanm fasiliiasi dan stinulNi,
c. Mendapatkan keanfan lokal (local genius) yans dianggap selraga; bett practice p^da
masing-masing Kelonpok Beddin subjek penelilian dalam tindakannya yang nenganduns
usur bimbingan (nehudahkan) bagi pe*€nbangan anak.
3, Nl€tod€
Desain, Tenpat dsn Waktu Penelitim
Desain penehian ini adalah dactiptiee /eredteh (Konane,1995) y g dilakukan selama
s.tu semester terhdap lindakan pendidik PAUD yang hengandung unsur bimbihgm dalao ari
'tneftudahkan dalsm menfasilitasi d.n menstiouldi perkembansan anak di Ketonpok Bemain
(Ananda, Pelita Nusantara, dan DINADO) yang trencakupi pensenb gah moral dan.ilai-hilai
5eama, fisik, bahasa, koenitii social enosional dan seni densan mempcrharikm senbilan
kenanpuan beleja. anak (k€cerdasan jamak) (Depdiknas,2002). P€nelilian dilakukd di Kelohpok
Bemlin (KB) yans banyak diminari nasyadl€t di Kabupatcn Kudus, KB Ananda (kelompok
mastarakar menensah dan atas), Kl Peln, Nusantara (keloDrpok masyarakar bawah. henensah dan
alas), (B DINADO lkelompok nasyarakat atat.
Waktx pcnelirian temrlsuk persiapan. pengumpulan dara. peneolahan dan analhis dah, saa
penulisan laporan adalah salu senesler terhitung hulai bulan Juni 2010 hingga bulan D€sembe!
2010. Adapun penguhpulan data berupa obseNasi non paaisipan kepadapendidik PAUD keliea(8. Dipilihnya ketiga rc tesebut didasrkan atas ketefrakilan kelompok lapisan nasyankat dan
animonya dalan nenasuklan anak meEka pada lenbaga PAUD dimaksud,Animo masyarakat
dikonot sikan babwa pada nasing masing KB tang dipilih nreniliki nilai unggul dalan m€ndidik
anak mereka.
Jenis dan Cara P€nsumpulan Data
Data ysng dikunpulkan dalan penelitiqn ini berupa dala primer yadg diperoleh melalui
pengamatan non panisipasi lerhadap kegiatan pendidik PAUD dllan nelakukan fdilitasi dan
stimuldi rerhadap perkembangan anak <lalan bemain d.mbil b€laja..
Pengoldrn drn Anrlisb Drir
Hasil penelilian yanA berupa sal!6i dala dari kegiatan fasilir.si dan stimuldi
perkenbango dak di keliaa KB dicari matnanya terkair dengan ujuon pen€litian melalui
penberian kode (coding) pada data kegiabn yang tuengandung unsu. a<la tidaknya indikalor
bimbingan dalam kegiatan fasilitasi .tan slinulasi pada spek-aspek yang harus dikembanskan.
Dengan kara lain data penelitian yang diperoleh nerDpakanjawaban empnis rdhadap permasalahan
yang dirunuskan dalan penelitian ini.
Tingkaran lasilitasi dan srimul5si yang betuuatsn bimbinean pada keriga KB diketahui
m€lalui peBenlase ftekuensi tiddard telap pada nasing-nasjng spek yang dikenbangkan untuk
kemudiln diperbandingkan-Tingkalan persentase menunjukl<an intensit s lindakan yang
nengandung unsur binhingan yang dilakukan pendidik PAUD di Ka.
Seca€ empnik rasam fasilitasi dan stimulasi yana mengandung unsur bimbinSan yang
dilakukan pendidik PAUD di KB subj€k penelitian dipe.oleh iemuan seb.gai m an a tabel berikurini.








B€rdasa an tabel di atas diperoleh grnbann bahwa aspek-aspek yang dikembanskan pada
anak KB subjek penelitian belun nendap5tkan lasililasi dan stimulasi yans m€nAandung Dnsur
bimbinsan secara m€rata.Fasilitasi dan Stimulasi yang mengandung unsur bihbingan teninggi pada
aspek keempat (koenisi).Adapun aspek-aspek lainnya secara gradual pelaksanadnyq, dan rcrata
terendah da.i aspek yang nendaparkan sentuhan fasilitasi dan slimulasi yang nensandung unsur
binbingd adalah aspek seni.
Secara k€seluruhan berdasarkan nilai rcnla sebesar 51,83% atau di alas 50% kegiatan
lasilirasi dan sdnulasi pensenbangan yang nengandDng unsur bnnbingan dilemukan pada tiga
apek, yaitu aspek kognisi, noral dan nilai-nilai agana, sena bahasa. Sedangkan kegia|n lasilitasi
dan sdmulosi pengembanean yang meneardu.C unsur binbingh yang mend ekat i rerata ditemukan
?ada aspek peng€mhangan emosi dan sosial.Sedlngkan kesiatan fasilitasi dan sliDulasi
p€ns€mbangan yanA nenaandung unsur binbingan yang terendah ado pada aspek lisik dan seni,
Berrolak dari rendahnya fasilitasi dan stimulasi yang mengandung unsur himbinga. pada
rpek fisjk menenear6i bahwa kenatsngan nororik kasar maupun halus belum memadai untuk
&pat meaksanakan lugasugas pada pendidikan yana lebih lanjut.Kondisi ini bisa dimaknai bahwa
iak nengalan'/akan mengalani Dasalah dalan kaitannya dmgan kemampuan anak dalam
rengorganisasikan kebe.tungsian orsan-orsaD lubuh sepeni n.mrdukan ant5.a Cerak tanean dan
-3ra, strta pikinn dan nungkin jusa l€linga sebagaim.ha diperlukan dalam keeiatan
tt Pid't4 otcrrq4 ardco@dte b Ptqc.o,e
menulis.Rendahnya fasilitasi dan stinulasi yatg oengandung usur bimhinaan pad. dPek seni
dapar dimaknai bahw aspek atektif, l€masuk di <lalannya bentuk r,y' rlt belum dikmbaneLan
Tinssinya fasilirasi dan stimulssi pada aspek kognisi <lan rendahnya f6ilitasi dan siimulasi
pada aspek seni m€ngisytratkan bahwa pada lembag! KB kegiatannya lidak berbeda dengdn
lembasa pendidikan selanjurnya yang mengedepankan pentingnya pendidikan d/dsl,it (kognitil)
dari pada p€ndidikan r,, s&,t (afektio Padahal dalan praktik kehidupan berd4.rkan hasil
Denehian so// rli// leqeoEng radh lebih bdrycl korrbuinra drbandtns ha.d:^t dalan
;enenrJk"n ieberhasrld hidup. Berda'art'an penelnian d Ha'rnrd Unrvetsny Amerild senk"t
diremukm bahwa kesuksesan sseorang ridak ditentukan sen5t5-fratd oleh pmgetahuan dan
kenMDuan relnis {rard r&r) "aja, t€tlpr l.bih oleh kerumpuan mengelola dni d ordg larn
(ral r,t;/0. Pere rian ri mengunekapl€n. Leiuksesan harya d'rentukar \ekibr 20'o oleh d/d !*i//
dan sissla 80"o oleh rol )*i// tKu"wandorc' 2010. Fuhan.20ll: Ra(hman 20l2r'
Persenlasi hasil fasilitasi dd stinulasi pe.kembangan yang bemuatan bimbi.gan yang
hanya sdikn di atas rala-mla (51,83%) menunjukke bahwa kel€ranpilan p€ndidik PAUD dalam
meiaksanakan bimbinssn secara intusi dalam belajar sambil bermain belum cukuP baik Kondisi
demikim menberikan infomasi bahwa bdyak keterampilan binbingan dan konseling yang harus
dilalihkan agar perkembangan anak dapat menealami kenudahan.Sebaeaimana dikelahui bahwa
akivitas binhingan dan akriviLs konseling khusustya terlei.k pada kepiawaio penbinbing dalam
oembeldayakan kata-kala, kenaopuan mendengarkan secara akif dad genk tubuh,Lewlt
kemanpum mendengarkan secara aktif, pembinbing menahafri bakslld dan ataupun kondisi anal,
remauk kesulilan yang didlami,Menjadi Pendengar yang aktif perlu dilarih. Wanda Coins
Brcckington (2008) dari Norfolk Star. University dalan video kuliahnya yang berducsi 90 delik
nembcrikan sadn, bahwa untuk nenjadi pendengar yang aktif adalah nenemukan sesuatu yang
nenarik bagi onng lain dengan sungguh menaruh perhatian sekalipDn hal ters€bDl menjenukan.
Pende.gd harus focus pada omng lain dengan menjaea konbk mata, Sewaktu mendengarkan,
pendensar ydg attifha.us membut filterdirinya dan menerina apa yang disampaikan oleh orang
Le*at gerak tubuh dEpat frdunjuklan contoh persetujuan/doronaan, penolakan annAan
yang mendidik dan mengembangkd kemamluan anak.Lewat pemberdayaan kata-kata yang
dieks!resikan dapat mcnDnjukkan penampilodan danpak yang nenyenanekandDkungan yang
menimbulkan sanah ekspresi, unskapan ydg bencairkan kehandegan komunikasi, pemyataat
yang mengandung pencenhan, nenginformasi-kan sesuatu yang nenimbulkan inspidsi bagi anEk
unruk berkegiatan.Pendek kata, bimbingan dan konseling secara intusi menunjuk padd segald drya
upaya yang nemudahkan bagi anak dalam menaPaki masa tumbuh k€mb5ng den8an kats-kaL
(po||et al wotds).K^t^-k^ta freniliki kekuald penuh (pove4ro yans dapat dipersunakan Dntuk
n€mbantu anak dalam b€rbican dengan menggunakan kala-ka1a yane.l.pat, naupun dalam
mempelajari bal'hal baru (Wilson, 2010).Ban1uan didaksud daPat dilakukan dalam kegistan
bersama anak dengan tara-ca€ yane berlerioa.
Konseling bDkanlah resep jba.ar tindakan nengohati penyakil, akan tetapi ia adalah $buah
proses, oleh karenanya dibutuhkgn pelaiihan-pelaiihan yang nendalanekah kel€rampilan yang dapar
ditempkan dalan pros€s (konseling), Lewal kererampilan proses dimaksud p€ndidik PAUD dapal
neneamali penampilan umun, peril.ku, suasana hatidan proses berfrkir, kemampuan be.bicara dln
bah6a, kenampuan motori, pernainan, dan hulungan anak rtengan pendidik PAUD (Celdard dan
Kecenderungan kegiatan fasilibsi dan stinulasi yang me.gandung unsur binbingan dengan
lersentasi dalan belajar dan bem.in yang ren<tah tetapi dialui sebagai kearilo lokal (fo.o/ ge,/rt
nenengarai perlunya pemahamn yang mendalad rerhadap hakikat peoainan bagi iunbuh
kembang anak. Menurut ahli pembelajaE anak (En ea.ly leaming specialiso N.ncy wihon (2009)
men€nttkan, kids loved to heat sohe ahe sars let s eo to plat and th4' ,sually eagq to do it .
Pla, heahs leahine. Childrc" are curio,s abo thihgs s,totn.l theh an.l leathihg eeery hihute.
Children lean skiu one snall step at a tine lats before real wridnq beqin. When the child is
buildins a btock, pufiihg ptzle logethd and scribine ar papa, he is buildinA a skil heedeA b
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||rite, They dre lnall step that -ould l.a.l to be able to vrile. I/hen chil.lr.n play edne taCethet
they lean dbau! takins turn, followihe rules, and buildins social ski s, etc .
Pendapat Nancy Wilson di at s menegaskan bahwa lewat kesiatan bemain banyak hal yanA
dapar dipelajari anak. Dalan prcses b€lajar teEebut dinungkinkan anak nengalami masabn atau
ake mengalani masalah jika lidak ada intenensi dari pendidik PAUD- Oleh karena itu
pense&nuan lenrang pelaksanan binbinean (wakhr yana t€pal uluk nelakukan intenensi) saneal
dip*lukan untuk menghindarko dni dari aklivitas yang konlra produklit
5. K€simpulan drn Sarsn
a. Kesinrpulan
1) K€siatan f$ilirasi dan stimulasi p€rkembanam anak di (B telah mengddung unsu
bimbingsn, nanun presenlasinya helDn cukup tinggi.
2) Kesis&n fasilitGi dd stimDlasi p€rkenbmgm anak di (B y.ng msaanduns unsu.
binbingan belum dilakDk.n oleh pendidik PAUD secara nelata pada sem@ aspek yang
seharusnya dikembangkan pada din sak.
3) (earifan lokal (/,cal s€,i,s) ylng ada pada masing-hasing KB nasih neneedepankan
pendi d i ka. ,ard rki, d isbandi ng pen didikan ro,4 rntl,
L) Pemahaman tenlans hakikat bemain dan pemberdayaannya ddem pengenbangan
potensi amk bagi pendidik PAUD penting untuk ditingkatkd nelalui persiapan yane
2) Kerehnpilan pelaksanaan bimbingan dan konseling s€can intusi dalan keaiaran belajar
dan bem,in pedu dikembangkan.
3) Perlu dilakukan revitalnasi kearifan lal.jl llo.al Cdi"sJ dari pendidikan yans
nengedepankan ,,r/ rl,11 ke p€ndidikan 9l rtill p.da masing-nasing KB
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